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MOTTO

Quit don’’t quit... Noodles, don’t noodles... You are too concerned about what
was and what will be. There is a saying : yesterday is history, tomorrow is a
mystery but today is a gift. That is why is called the Present

-Master Oogway-
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ABSTRAK

Pekerjaan merupakan salah satu hal yang memiliki nilai esensi yang tinggi
yang begitu dibutuhkan oleh setiap orang, pekerjaan dibutuhkan sebagai media
guna memenuhi kebutuhan orang tersebut baik itu sifatnya jasmani maupun
rohaninya. Pekerjaan juga dianggap sebagai cara yang paling pokok dan dasar
untuk dapat memperoleh rezeki karena pekerjaanlah seseorang dapat mendapatkan
berbagai kemudahan dan kebahagian. Melalui pekerjaan, seseorang dapat
memenuhi kebutuhannya dari upah atau pun pendapatan yang telah ia dapat dari
pekerjaannya. Penelitian ini berfokus pada konsep motivasi bekerja dalam konteks
penerapannya di Indonesia. Dengan motivasi bekerja seseorang dapat bekerja dan
berusaha untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan yang diinginkannya.

Penelitian ini disajikan membahas mengenai hadis tentang motivasi bekerja.
penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kualitatif dengan teori yang
dikemukakan oleh Nurun Najwah, serta menggunakan jenis data (library research).
Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas
sanad dan matan hadis tentang motivasi bekerja dalam hadis riwayat Bukhari no.
1966 dan bagaimana kontekstualisasi pemahaman hadis tentang motivasi bekerja
dengan pemahaman hadis perspektif Nurun Najwah. Untuk menjawab pertanyaan
rumusan masalah tersebut penulis menggunakan pemahaman hadis yang
dikemukakan oleh Nurun Najwah dengan menggunakan dua metode yaitu metode
historis dan metode hermenuetika. Adapun langkah-langkah dalam metode historis
adalah Pengumpulan teks-teks hadis yang setema melalui metode takhrij hadis,
pengkajian otentisitas dari aspek sanad, pengkajian otentisitas dari aspek matan.
Sementara itu metode hermeneutika dilakukan dengan langkah-langkah seperti
memahami aspek bahasa, memahami konteks historis, korelasi tematik-
komprehensif dan integral, memahami teks dengan memerhatikan ide dasarnya.

Hasil dari penelitianini menunjukkan bahwa hadis tentang motivasi bekerja
yang diriwayatkan oleh al Migdam dalam kitab Shahih Bukhari termasuk memiliki
kualitas, sanad. yang sahih dilihat “dari ‘analisis sanad “yang telah dilakukan
menunjukkan sanad-hadis-ini Muttasil (bersambung) dan marfu’ (sampai kepada
nabi). Begitupun dengan kualitas matannya termasuk kedalam matan yang magbul
sehingga matan hadis ini termasuk sebagai hadis yang Shahih. Bekerja juga
merupakan salah satu hal penting yang mesti dilakukan oleh setiap individu dan
sudah sepatutnya pekerjaan itu dilakukan dengan dasar kesadaran dari dalam diri.
Pekerjaan yang ditekuni merupakan pekerjaan yang dilakukan atas kemandirian
individu sehingga dapat mampu terlepas dari belenggu ketergantungan serta
hendaknya pekerjaan dilakukan disertai dengan sikap dan value diri dari individu
yang baik.

Kata Kunci: Hadis, Bekerja, Motivasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pekerjaan merupakan salah satu hal yang memiliki nilai esensi yang
tinggi yang begitu dibutuhkan oleh setiap orang, pekerjaan dibutuhkan sebagai
media guna memenuhi kebutuhan orang tersebut baik itu sifatnya jasmani
maupun rohaninya. Hal ini dikarenakan pekerjaan merupakan pintu utama
seseorang bisa memenuhi kebutuhannya. Pekerjaan menjadi sebuah aspek
penting dalam hidup seorang manusia yang mengikat pada setiap individu
dikarenakan dengan adanya pekerjaan manusia dapat memenuhi segala
kebutuhan hidupnya.t

Pekerjaan juga dianggap sebagai cara yang paling pokok dan dasar untuk
dapat memperoleh rezeki karena pekerjaanlah seseorang dapat mendapatkan
berbagai kemudahan dan kebahagian. Melalui pekerjaan, seseorang dapat
memenuhi kebutuhannya dari upah atau pun pendapatan yang telah ia dapat
dari pekerjaannya. Upah atau pendapatan ini merupakan rezeki yang dapat
dirasakan oleh tiap orang yang bekerja.?

Bahkan-dalam islam sendiri-bekerja merupakan-suatu kodrat yang tidak
dapat dihindari oleh tiap-tiap manusia. Kerja dalam islam bukan hanya sekedar
bentuk 'kegiatan® memperoleh™ rezeki™ untuk ‘-memenuhi” segala kebutuhan
duniawi untuk'.diri maupun keluarga,dari. waktu pagi-hingga malam, tanpa
mengenal kata lelah namun lebih dari itu ia juga merupakan bentuk dari amalan
atau pun perbuatan yang mengandung nilai-nilai kebaikan dan keberkahan baik
untuk diri, keluarga, lingkungan bahkan negara.®

! Walian, “Konsepsi Islam Tentang Kerja Rekonstruksi Terhadap Pemahaman Kerja
Seorang Muslim,” Jurnal An Nisa’a 8, no. 1 (2013): him. 65-80,

2 1bid?

% 1bid*



Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

30 ol 45 e 5 g 2y 15230 8 o 150 s 5 5

Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan
mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.” (QS. Al Mulk : 15)*

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah Swt. telah menjadikan bumi
sebagai tempat manusia berpijak dan mempersilahkan manusia untuk mencari
rezekinya di muka bumi. Manusia diberikan kebebasan untuk dapat
mendapatkan rezeki yang telah diberikan Allah salah satu caranya ialah dengan
bekerja agar dapat mendapat rezeki tersebut.’

Manusia disebut sebagai makhluk yang bekerja (homo faber), bahkan
manusia diharuskan untuk berusaha terlebih dahulu agar mendapatkan sesuatu
yang diinginkan. Begitu pun dalam islam, masuknya seseorang ke dalam surga
atau pun neraka berdasarkan segala amal pekerjaan yang telah ia usahakan
selama di dunia. Hal ini menekankan bahwasanya hendaknya manusia untuk
selalu berusaha dan bekerja dengan dasar mencari kebaikan dan dilakukan
melalui cara yang baik pula, karena Allah senantiasa akan memberi kehidupan

yang baik kepada tiap hambanya yang beriman dan bekerja dengan baik.®

Dalam Islam setidaknya terdapat tiga tujuan dasar dari bekerja: pertama,
untuk memenuhi, berbagai /kebutuhan hidup: baik:;untuk diri dan keluarga.
Kedua, untuk memberikan nilai kemanfaatan atau kesejahteraan untuk

kehidupan masyarakat. Ketiga meningkatkan kualitas iman terhadap Allah

7544

4 quran.kemenag.go.id
> Hamka, Tafsir Al Azhar Jilid 10 (Singapura: PUSTAKA NASIONAL, n.d.). him. 7543-

® Ibid*



Swt. Kerja merupakan suatu upaya merubah hidup manusia, meningkatkan
derajatnya di mata manusia dan juga Tuhan.’

Pentingnya bekerja menjadikan orang-orang pun semakin giat dalam
berusaha mendapatkan pekerjaan impian mereka. Hingga menjadikan mereka
saling berlomba-lomba untuk dapat mendapatkan pekerjaan yang terpandang
baik di mata masyarakat seperti pegawai negeri, pejabat, direktur, pengusaha
besar dan lain-lain. Pekerjaan yang menghasilkan upah yang tinggi dan
menunjukkan kebesaran nama dari orang yang bekerja akan mendapatkan

stigma yang baik dimata masyarakat.®

Pekerjaan yang mendapatkan upah dan penghasilan tinggi akan selalu
dipandang oleh masyarakat sebagai pekerjaan yang paling baik karena
mendatangkan rezeki yang berlimpah. Orang yang bekerja atau memiliki
profesi-profesi tersebut akan selalu dieluk-elukan dan dianggap sebagai sebuah
kesuksesan di mata masyarakat. Hal ini karena masyarakat berpandangan
dengan pekerjaan tersebut akan selalu terjamin hidupnya, terjamin rezekinya

sehingga tak perlu merasakan sulitnya mencari uang.®

Hal ini terkadang menimbulkan kecemburuan sosial antara sesama orang
yang memiliki gaji yang kecil biasanya akan iri terhadap yang memiliki gaji
yang lebih besar dan sudah menjadi hal umum di masyarakat. Terkadang hal-
hal tentang;pekerjaan kerap:menjadi perbincangan.di lingkungan masyarakat,
bahkan di-lingkup keluarga pun perkara yang terkait dengan pekerjaan akan
selalu menjadi topik yang sensitif 'untuk' dibahas.. Orang-orang akan selalu
membandingkan pekerjaan kerabatnya antara pekerjaan yang lebih

menguntungkan dengan yang tidak.°

" Muhammad Tholchah Hasan, Dinamika Kehidupan Religius, (Jakarta: Listafariska Putra,
2007), h. 196- 197.

8 Chalista Yunindar, “Hubungan Antara Persepsi Terhadap PNS( Pegawai Negeri Sipil)
Dengan Minat Menjadi PNS (Pegawai Negeri Sipil) Pada Mahasiswa yang Tinggal di Kecamatan
Manyaran Kabupaten Wonogiri ,” ACS Nano 4, no. 4 (2010): him. 1-4

® Yunindar.

0 Yunindar.



Padahal Allah Swt. telah menetapkan bagi tiap-tiap makhluknya
rezekinya sesuai dengan kadar yang telah ditetapkan, sebagaimana firman
Allah :

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
e oS (3 S geasanay Wk as g5, A e ) g'p;"y» 3 415 5 Gy

Artinya : “ Tidak satu pun hewan yang bergerak di atas bumi melainkan
dijamin rezekinya oleh Allah. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat
penyimpanannya.  Semua  (tertulis) dalam Kitab yang nyata
(Lauhulmahfuz).”(Hud [11:6])"

Namun di sisi lain juga terdapat orang-orang yang hanya mau berharap
dan pasrah pada ketetapan Allah terhadap rezeki yang diberikan. Mereka
beranggapan rezeki yang didapatkan oleh manusia merupakan ketetapan yang
pasti telah ditentukan oleh Allah Swt. kepada manusia yang sifatnya tidak
dapat diubah. Hingga orang-orang yang hanya mendapatkan rezeki yang
terbilang sedikit akan senantiasa pasrah dan menganggap semua sudah
ditakdirkan. Mereka akan berlindung di balik kata-kata “memang sudah
takdirnya seperti itu”. Hal ini juga kadang yang menjadikan mereka bekerja
apa adanya bahkan ada yang menjadikan hal tersebut sebagai alasan untuk

meminta-minta.t2

Orang yang selaluimenyandarkan 'segala urusannya pada takdir seakan-
akan menyalahkan takdir tuhan yang menjadikan ia hidup sengsara. Dalam hal
ini adalah para peminta-minta yang kadang mengatakan bahwa segala sesuatu
sudah diatur tuhan begitupun’dalam-hal rezeki. Banyak yang menganggap
bahwa rezeki mereka sudah diatur Tuhan sehingga mereka hanya akan
menunggu rezeki tersebut dan tidak berusaha apapun untuk bisa mendapatkan

rezeki tersebut.

Beberapa orang pun ada yang beranggapan kepada orang-orang yang

bekerja begitu giat dalam pekerjaannya sebagai orang-orang yang mengejar

11 Quran.kemenag.go.id
2 Utami Oktafiani, “Mentalitas Miskin Masyarakat Indonesia,” 2015, him. 1-12



kenikmatan dunia. Mereka beranggapan dunia bukanlah tujuan dari hidup
maka sepatutnya tidak perlu mengejar dunia dengan bekerja yang terlalu keras
agar mendapatkan rezeki yang melimpah. Terkadang hal-hal seperti inilah

yang melestarikan kemiskinan di kalangan umat islam hingga masa kini.*3

Islam sendiri mencakup berbagai macam aspek dalam hidup yang
meliputi pada aspek perilaku serta kehidupan manusia. Tidak ada pemisahan
dari aspek-aspek tersebut karena setiap aspek saling berkaitan satu sama lain.
Islam bukan selalu menekankan umatnya untuk hanya mengejar pada aspek
kebaikan akhir semata, islam juga menuntut pemeluknya agar

menyeimbangkan dengan aspek kebaikan duniawi juga.'*

Islam menyikapi dengan tegas terhadap kefanatikan dalam beragama,
kefanatikan beragama (al Mughalat fiddin) merupakan sebuah larangan yang
mesti dihindari oleh seluruh umat Islam. Islam memerintahkan kepada
pemeluknya untuk senantiasa beribadah pada Allah Swt. semata namun upaya
beribadah tersebut hendaknya jangan sampai menjadikan diri terperosok dalam
lubang fanatisme buta bahkan sampai menganggap diri sebagai orang yang
paling bertakwa. Rasulullah SAW menyikapi sikap orang-orang yang
berlebihan dalam beragama ini dengan tegas, beliau mengatakan bahwa sebaik-
baiknya orang yang paling bertakwa kepada Allah adalah dirinya.'® Rasulullah

bersabda :

oG SRS O e BB, (ST

Artinya :"Janganlah kalian berlaku ghuluw (sikap berlebih-
lebihan), karena sesungguhnya kebinasaan orang-orang sebelum kalian
adalah karena bersikap ghuluw dalam agama.” (HR. Ahmad)*®

Meskipun Nabi merupakan orang yang paling bertakwa di muka bumi
ini, beliau tidak berlebihan dalam beribadah kepada Allah. Nabi Muhammad

BAhmad Janan  Asifuddin,(2004), Etos Kerja Islami, Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta Press
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Bibid®3, him. 62

16 Ahmad bin Hanbal, (2001), Musnad Ahmad bin Hanbal, Muassasah Ar Risalah, juz 5,
him.298, no. 3248



masih bersikap layaknya manusia yang masih melakukan kegiatan-kegiatan
untuk memenuhi kebutuhannya, beliau tidur layaknya orang-orang, beliau
menikah selayaknya manusia pada umumnya. Beliau mencontohkan kepada
umatnya agar tidak berlebihan dalam sikap beragama agar tidak memberatkan

diri kedepannya.’

Islam pun tidak menganjurkan pada pemeluknya untuk hidup dalam
kemiskinan. Kemiskinan merupakan hal yang sepatutnya dihindari oleh umat
muslim, karena kemiskinan merupakan salah satu cara yang dapat mengiring
pada jurang keburukan. Kemiskinan dapat menyebabkan orang untuk
menghalalkan berbagai cara agar dapat bisa mencukupi kebutuhan, termasuk
pada cara-cara yang diharamkan oleh Islam. Oleh karenanya, umat muslim
diperingatkan agar bisa menjauhi kemiskinan.8

Jika diperhatikan dengan seksama, dunia Islam saat ini tampak menjadi
kawasan yang begitu terbelakang dibandingkan dengan wilayah lainnya.
Hanya beberapa wilayah yang memang mampu berkembang dan bersaing
dengan negara-negara barat, itupun dikarenakan sumber daya yang dimiliki
berlimpah dan sangat dibutuhkan sehingga menjadikan wilayah tersebut
mampu berkembang pesat. Kemerosotan di kalangan umat Islam dunia
seringkali menjadi sorotan dan problem tersendiri. Salah satu yang menjadi

sorotan adalah terkait dengan kemiskinan:

Kemiskinan di kalangan umat muslim seperti menjadi ‘rahasia umum
yang tak bisa dihindari. Azmi/Hassan, Seorang Associate Profesor di bidang
Geostrategi di Universiti Teknologi Malaysia (UTM), mengatakan ada sekitar 60
hingga 70 persen dari 56 negara muslim di dunia dapat dikatakan sebagai negara
yang miskin. Faktor penyebab utama ialah seringnya terjadi konflik di dalam
negeri Islam sendiri yang tak kunjung reda. Hal ini terkadang juga didukung
oleh pemikiran orang-orang muslim yang tampak “melestarikan” kemiskinan.

Seringkali ditemui orang-orang yang menjadikan kehidupan akhirat sebagai

17 |bid13
18 |bid13
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tujuan hidup yang hakiki dengan menganggap bahwa segala yang terkait
dengan kehidupan dunia akan menjauhkan dari tuhan. Mereka akan selalu
berlindung di balik kata-kata “tidak usah terlalu mengejar dunia karena harta
ga akan dibawa mati” menjadi alasan yang paling sering digunakan orang-

orang yang telah gagal dan menyerah terhadap apa yang telah ia usahakan.®

Padahal Islam sendiri memerintahkan para pemeluknya untuk senantiasa
berusaha dan bekerja keras untuk dapat mendapatkan apa yang ia usahakan.

Rasulullah pernah bersabda :

ORI CRR S VA ey FUEN I N LI sl gf s
J5t5 J6 105k sk Ul e & et 13 R0 B3 a8 Gl 08 i 138
"aasg 3 ki g5 Jleg B pa i s
Artinya : Telah menceritakan kepadaku Abu Thahir dan Yunus bin
Abdul A'la keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami lbnu Wahb
telah mengabarkan kepadaku Amri bin Haris dari Ibnu Syihab dari Abu Ubaid
Maula Abdurrahman bin Auf, bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Seorang dari kalian
mengikat satu ikatan kayu bakar, lalu ia memikulnya di atas punggungnya,
kemudian ia jual adalah lebih baik baginya daripada harus meminta-minta

kepada orang, baik orang itu memberi atau menolaknya.” (HR. Muslim no.
1042)%°

Dalam hadis tersebut terdapat anjuran untuk bekerja walaupun pekerjaan
tersebut hanya sekedar pekerjaan kecil namun_hal tersebut lebih baik
ketimbang harus meminta-minta. Perbuatan meminta-minta adalah perbuatan
yang mesti dihindari oleh setiap umat muslim karena Allah dan Rasul-Nya
tidak menyukai segala bentuk perbuatan meminta-minta. Hadis di atas juga
menekankan kemuliaan orang yang bekerja meskipun pekerjaan yang

dilakukan adalah pekerjaan yang rendah dan hina di mata orang. Islam

19 70 Persen dari 56 Negara Muslim Bisa Diklasifikasikan Miskin | Republika Online
diakses pada 11 Juni 2024

20 Abu al Husain Muslim bin al Hajaj, Shahih Muslim, (Kairo; Matba’ah ‘isa al Bab), Juz
2, HIm. 721, No. 1042
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memandang orang berdasarkan usaha yang dilakukannya, baik pekerjaan itu
mengharuskan ia untuk bekerja dari pagi hingga malam bahkan sampai harus

mengorbankan banyak tenaga dan jiwa. %

Islam justru menekankan umatnya untuk bekerja dan memenuhi
kebutuhannya sendiri dan keluarganya. Hal ini selaras dengan yang
disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW :

(o2 plhasd) (5 ci)\i;;é; M 5 O3 38 (g Lyl 1 cvpn o o) W
o

° .’f«, Z 0 < A P ” i ) p ) ) )
AT O 2 e (L b ST 48T 106 o e s o S0 Js2g 2 e
9:\-3‘_}-3:9:,31}}5%} é@(%\gﬁ}—%\séﬁ\gsb ok J5E 3

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Misa telah
mengabarkan kepada kami 'Tsa bin Yiinus dari Saur dari Khalid bin Ma'dan dari
Al Migdam radliyallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Tidak ada seorang yang memakan satu makananpun yang lebih baik
dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah
Daud AS memakan makanan dari hasil usahanya sendiri." (HR. Bukhari
n0.1966)?

)

Hadis tersebut mengindikasikan bahwasanya segala sesuatu yang
dinikmati dari hasil kerja sendiri akan memberikan nilai kepuasan kepada diri
dibandingkan dengan segala sesuatu yang harus dinikmati dari hasil meminta-

minta.

Sebagai searang muslim tentu harus memiliki motivasi yang tinggi dalam
berbuat suatu hal, yang dalam hal ini adalah bekerja. Pekerjaan yang dilakukan
disertai dengan-motivasi yang baik tentu akan mengarahkan pada kebahagian
sehingga senantiasa bisa terus menjalankan perintah tuhan sembari memenuhi

kebutuhan diri tanpa harus meninggalkan salah satu dari kedua hal tersebut.?®

2L An-Nawawi, “Syarah Shahih Muslim - Jilid 5,” 2010,hIm. 359-360

22 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhari,Shahih Bukhari, (Damaskus; Daar lbn
Katsir,Daar Yamamah), Juz 2, him. 730, no. 1966

23 Ahmad Janan Asifuddin,(2004), Etos Kerja Islami, Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta Press



Islam sebagai agama yang berperan sebagai pemandu hidup pemeluknya.
Dalam Al Qur’an dan Hadis tercantum berbagai panduan dalam menjalani
hidup, mulai dari bentuk panduan dan arahan yang kompleks dalam
peribadatan hingga sekedar arahan dalam hal masalah sepele layaknya buang
air, islam mengatur hal tersebut di dalam Al Qur’an dan Hadis. Bahkan di
dalam Al Qur’an sendiri terdapat satu ayat terpanjang yaitu pada surat Al-
Bagarah ayat 282 yang secara spesifik membahas mengenai permasalahan
utang-piutang. Hal ini menunjukkan seberapa besar perhatian yang diberikan

Islam terhadap permasalahan yang dihadapi umatnya.?

Begitupun dalam hadis, hadis yang dikatakan bersumber dari Nabi
Muhammad SAW dianggap sebagai pedoman bagi umat muslim karena
banyak menyampaikan dengan bentuk penyampaian yang lebih sederhana dan
terkadang juga berisi bentuk praktik dari hal tersebut. Hal ini dikarenakan hadis
juga dipahami sebagai penjelasan ataupun pemaparan Nabi terhadap ayat-ayat
Al Qur’an, terutama terhadap ayat-ayat yang membutuhkan penjelasan yang
lebih mendalam sehingga menjadikan hadis sebagai pedoman kedua umat

Islam dalam menjalani kehidupan.?®

Telah diketahui bahwa Al Qur’an dan hadis berisi begitu banyak nas-nas
yang berkaitan erat dengan arahan dan pedoman hidup bagi manusia. Namun
hal tersebut tidak dapat dimaknai secara mentah, dalam kata lain Al-Quran dan
Hadis membutuhkan sebuah cara khusus tersendiri agar mampu dipahami
keseluruhan,makna dari nas tersebut. Pemahaman terhadap Naskah naskah ini
telah dilakukan oleh para ulama sejak dahulu sehingga umat muslim dapat

memahami nas tersebut dengan baik.?®

24 Muhamad Ali and Didik Himmawan, “Peran Hadits Sebagai Sumber Ajaran Agama,
Dalil-Dalil Kehujjahan Hadits Dan Fungsi Hadits Terhadap Alquran,” Jurnal Pendidikan Dan
Studi Islam 5, no. 1 (2019):,

% Ali and Himmawan.

26 Muallifah Muallifah, Khodijah Samosir, and Hasani Ahmad Said, “Metodologi Tafsir
Modern - Kontemporer Di Indonesia,” Al Furgan: Jurnal llmu Al Quran Dan Tafsir 5, no. 2 (2022):,
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Meskipun begitu, perkembangan zaman yang semakin pesat membawa
serta permasalahan-permasalahan baru yang juga tidak serta merta bisa
ditemukan solusinya dengan cara yang tradisional. Begitupun dalam
memahami kondisi yang terjadi di masa kini melalui pemahaman teks-teks
lama. Oleh karenanya, muncul juga metode-metode baru dalam memahami
teks-teks tersebut yang dibawakan oleh para peneliti yang didasarkan pada

pemahaman yang lebih kontekstual .’

Hal tersebut pun dirasa perlu dilakukan pada permasalahan yang peneliti
teliti, yakni pada permasalahan motivasi bekerja yang terjadi di kalangan
masyarakat. Sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya, terjadi
penurunan semangat dan kualitas kerja masyarakat berdasarkan tingkat angka
kemiskinan yang semakin meningkat. Hal ini juga ditambah dengan tingginya
angka pengangguran di masyarakat yang semakin memprihatinkan.

Berdasarkan data yang dikumpulkan BPS, hampir 10 juta penduduk
Indonesia generasi Z yang berusia 15-24 tahun berstatus pengangguran atau
tanpa kegiatan.?® Ini merupakan hal yang disayangkan mengingat usia tersebut
merupakan usia produktif untuk bekerja. Oleh sebab tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana peran agama dalam membantu
meningkatkan semangat kerja masyarakat. Berdasarkan terhadap hadis bukhari
no.1966, -peniliti™ berupaya" ‘untuk. memahami* ‘hadis tersebut melalui
pemahaman = “hadis’ yang  ditawarkan = oleh" Nurun /' Najwah dan
mengkonteksulisasikan. pemahaman yang didapat,pada konteks masyarakat

Indonesia saat ini.

27 Muallifah, Samosir, and Said.
28 Nyaris 10 Juta Gen Z Pengangguran, Ternyata Ini Akar Masalahnya (kompas.com),
diakses pada 11 Juni 2024
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan atas latar belakang masalah yang telah disampaikan, peneliti
menyimpulkan adanya poin-poin yang penting untuk diteliti sebagaimana yang

tercantum dalam rumusan masalah berikut :

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang motivasi bekerja
dalam hadis riwayat Bukhari no. 1966 ?
2. Bagaimana kontekstualisasi pemahaman hadis tentang motivasi bekerja

dengan pemahaman hadis perspektif Nurun Najwah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas,

penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui kualitas sanad dan matan dari hadis riwayat Bukhari n0.1966
terkait dengan motivasi berkerja.
2. Mengetahui kontekstualisasi pemahaman hadis tentang motivasi bekerja

melalui pemahaman hadis perspektif Nurun Najwah

Adapun kegunaan dari penelitian ini diantaranya :

1., Secara ‘umum, penelitian ini- mampu menambah pengetahuan dan
khazanah keilmuan Islam yang lebih luas di masa mendatang.

2. Secara khusus,-penelitian® yang dilakukan berguna sebagai pemberi
gambaran terhadap hadis motivasi kerja serta pemahaman mengenai
hadis tentang motivasi bekerja, selain itu juga dapat mengambil hikmah

yang terkandung dalam hadis tersebut.
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D. Tinjauan Pustaka

Pertama,berdasarkan penelitian skripsi yang dilakukan oleh saudara
Miftahul Ulum pada tahun 2014 dengan judul Hadis-hadis Tentang Etos Kerja
(Telaah Maanil Hadis), secara garis besar penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan etos kerja islam dengan meneliti hadis-hadis yang berkaitan
dengan etos kerja. Dalam penelitian ini, penulis mengangkat tiga rumusan
masalah yang dikaji yaitu: pertama, mengenai pengertian terhadap etos kerja
islam. kedua, membahas kualitas dari hadis-hadis terkait dengan etos kerja.
Ketiga, analisis maanil hadis terhadap hadis-hadis seputar dengan etos kerja.
Dalam penelitiannya, penulis menjabarkan mengenai pengertian umum dari
etos kerja serta menjelaskan mengenai etos kerja islam dari segi karakteristik
dan ajarannya berdasarkan atas kandungan al Qur’an dan hadis. Penulis juga
melakukan penelitian terhadap kualitas hadis-hadis terkait dengan etos kerja
serta melakukan analisis maanil hadis terhadap hadis-hadis tersebut. Dalam
melakukan analisis terhadap matan hadis-hadis mengenai etos kerja tersebut
penulis menggunakan analisis kebahasaan dan menggunakan tolak ukur yang
digunakan oleh Salahuddin al Idlabi.?

Kedua, berdasarkan artikel yang diterbitkan dari jurnal Wahana Inovasi
Volume 3 No. 2 pada tahun 2014 terhadap tulisan oleh yang ditulis oleh
Sahmiar Pulungan dengan tulisan-yang berjudul Etos Kerja dan Etika Profesi
dalam Pandangan Islam.. Dalam tulisan ini, penulis memaparkan bahwa
manusia dianugerahi-—~empat daya .pokok yaitu,: PRertama, kemampuan
berdasarkan atas kemampuan fisik atau yang disebut daya fisik yang digunakan
dalam kegiatan fisik dan keterampilan. Kedua, kemampuan pikiran atau daya
pikir sebagai pendorong pemiliknya untuk berpikir dan menghasilkan berbagai
macam pengetahuan. Ketiga, daya kalbu sebagai penyokong manusia mampu
berhayal, mengekspresikan keindahan, beriman dan merasa, serta berhubungan
dengan Allah, Sang Pencipta. Dan keempat, daya hidup sebagai pengdorong

terhadap semangat juang, kemampuan dalam menghadapi tantangan dan

29 Miftahul Ulum,2014, Hadis-hadis tentang Etos Kerja, IAIN Tulungagung
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menanggulangi kesulitan. Dalam penelitiannya, peneliti menggunakan kajian
terhadap Al-Qur’an untuk melakukan penelitiannya. Dalam tulisan ini
mengungkapkan bahwas kerja bukan sekedar media pemenuh kebutuhan-
kebutuhan dalam manusia dan menciptakan keseimbangan antara kehidupan

induvidual dan sosial namun kerja juga merupakan bagian dari ibadah.°

Ketiga, berdasarkan artikel yang dipublikasikan oleh Jurnal al Amwal
Vol. 7 No. 1 tahun 2018 terhadap tulisan Husni Fuadi yang berjudul Etos Kerja
dalam Perspektif Islam. Pada tulisan ini, peneliti memaparkan pengertian dari
kerja menurut islam,etos kerja islam, serta aspek pekerjaan islam yang
berlandaskan pada al-Qura’an dan Hadis Nabi. Dalam tulisan ini, penulis
menyampaikan pentingnya niat dari bekerja jika diniatkan untuk Allah maka
akan mencapai pada kebaikan.3!

Keempat, menurut artikel yang dipublikasikan oleh TAHDIS atas hasil
penelitian oleh Muhammad Ali. Dengan judul The Power of Niat Sebagai
Landasan Etos Kerja Perspektif Hadis pada tahun 2018. Tujuan penelitian
ialah untuk mengeksplorasi makna yang terdapat dalam hadis yang
mengatakan bahwa setiap amalan manusia hendaknya didasarkan pada niatnya,
artikel ini juga menjelaskan tentang peran dari niat dalam meningkatkan etos
kerja dan pengaruhnya dalam kehidupan manusia. Metode yang dilakukan
peneliti dilakukan'peneliti dengan-menggunakan-kajian kepustakaan (library
research),peneliti melakukan analisis dari aspek sanad dan matan hadis yang

kemudian dilanjutkan-dengan meneliti kandungan dari hadis tersebut.3

E. Kerangka Teori

Pada penelitian ini, peneliti bermaksud untuk membahas mengenai

makna hadis tentang motivasi kerja yang akan menggunakan llmu Maanil

30 Sahmiar Pulungan, 2014, ETOS KERJA DAN ETIKA PROFESI DALAM PANDANGAN
ISLAM, WAHANA INOVASI Volume 3 No.2, hal. 513-519

31 Husni Fuadi, 2018, Etos Kerja dalam Perspektif Islam, Jurnal al Amwal Vol. 7 No. 1,
hal. 20-31

32 Muhammad Alli, 2018, The Power of Niat Sebagai Landasan Etos Kerja Perspektif
Hadis, TAHDIS Vol. 9 No. 2, hal. 145-159
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Hadis sebagai pisau analisis untuk menganalisis hadis dari segi sanad dan

matannya.

Pada penelitian ini, analisis hadis yang akan penulis lakukan
menggunakan metode Maanil hadis yang ditawarkan oleh Nurun Najwah.
Menurut peneliti, teori yang ditawarkan oleh Nurun Najwah dapat mencakup
maksud dari tujuan peneliti untuk dapat memahami konteks dan makna hadis
yang dikaji berdasarkan atas aspek yang ditawarkan yaitu Metode historis dan
metode hermeneutika.. Uraian dari kedua tahapan pendekatan dalam teori

ini,sebagai berikut :3

1. Metode Historis**

Metode ini merupakan metode penguji validitas terhadap sumber
dokumen (teks-teks hadis), karena sebagai peninggalan masa lampau
yang menjadi rujukan, yakni mengupas otentisitas dari nas hadis yang
akan diteliti, mulai dari aspek sanad hadisnya (kritik eksternal) maupun
matannya (kritik internal). Adapun langkah-langkah dalam metode ini
adalah (1)Pengumpulan teks-teks hadis yang setema melalui metode
takhrij hadis (2) pengkajian otentisitas dari aspek sanad (3) pengkajian
otentisitas dari aspek matan

2. Metode Hermeneutika®*

Metode _hermeneutika merupakan_metode_pemahaman terhadap
teks-teks “hadis, dengan ‘melakukan ' pertimbangkan terhadap hadis
sebagai teks yang memiliki rentang yang cukup jauh antara nabi dengan
umat islam masa kini. Hermeneutika teks hadis mendorong teks hadis
sebagai produk lama dapat berdialog secara komunikatif dan romantis
(dialektik) dengan pensyarah dan audiensnya yang baru sepanjang
sejarah umat islam. Adapun langkah konkritnya sebagai berikut :

a. Memahami aspek bahasa

33 Nurun Najwah, 2008, Ilmu Ma’anil Hadis (Metode Pemahaman Hadis Nabi : Teori dan
Aplikasi), Cahaya Pustaka, Yogyakarta, hal. 9-10

34 1bid %3hal. 11-16

35 1bid #hal.17-20
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Sebagai simbol dan sarana penyampaian makna atau gagasan
tertentu yang mencakup makna leksikal dan makna gramatikalnya.
Memahami konteks historis

Kajian yang ada diarahkan pada kompilasi dan rekonstruksi
sejarah dari data makro dan kondisi mikro.

Korelasi tematik-komprehensif dan integral

Mengkorelasikan antara teks hadis yang dikaji dengan nas
alquran, teks hadis setema maupun kontradiktif, maupun data-data
lainnya.

Memaknai teks dengan mencari ide dasarnya,

Dengan  mempertimbangkan  data-data  sebelumnya
(membedakan wilayah tekstual dan kontekstual , yaitu menentukan
yang tertuang secara tektual dalam teks sebagai sesuatu yang
historis kemudian menentukan gayah/tujuan yang dikorelasikan
secara komprehensif.

Implementasi dari ide dasar terhadap perkembangan zaman

Adapun = batasan  wilayah = tekstual/normatif  dan
kontekstual/historis menurut Nurun Najwah sebagai berikut :

1) Tekstual ( Normatif ) yakni mencakup :

a) Menyangkut ide moral/ide dasar/tujuan (makna di balik

teks);

b) " Bersifat absolut, prinsipal, universal, fundamental,

c) ( Mempunyai visi ‘keadilan,| keSetaraan, demokrasi,

mu’asyarah bi al-ma’ruf’;

d) Menyangkut relasi langsung dan spesifik manusia

dengan tuhan yang bersifat universal
2) Kontekstual ( Historis) yakni mencakup :

a) Menyangkut sarana/bentuk( yang tertuang secara

tekstual;

b) Mengatur hubungan manusia sebagai individu dan

makhluk biologis;
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c) Mengatur hubungan dengan sesama makhluk dan alam
seisinya;

d) Terkait persoalan sosial,politik, ekonomi, budaya, dan
IPTEK;

e) Kontradiktif secara tekstual;

f) Menganalisis pemahaman teks-teks hadis dengan teori

sosial/politik/ekonomi/sains yang terkait.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Data dan Model Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif, yaitu
analisis pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala,
maupun deskripsi tentang sesuatu fenomena. Penelitian ini bersifat holistik
dan disajikan berdasarkan sistematika tertentu secara naratif. Jenis data
yang dipakai dalam penelitian ini merupakan kajian pustaka (library
research), yaitu dengan mengambil data melalui berbagai macam sumber
literatur, berupa kitab, buku, jurnal, skripsi, tesis, dan mengakses berbagai

sumber lainnya yang memiliki relevansi dengan objek yang dikaji.
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2. Sumber Data
Penelitian ini memiliki 2 sumber data, Sumber Data Primer dan
Sumber Data Sekunder.
a. Sumber Data Primer
1) Kutub At Tis’ah
b. Sumber Data Sekunder
1) Kitab Jarh wa Ta’dil
2) Kitab Syarah Hadis
3) Maktabah Syamilah
4) Jawamiul Kalim
5) Dan beberapa sumber Ilainnya yang berkaitan dengan
penelitian ini baik berupa artikel,jurnal dan lain-lainnya.
3. Pengolahan Data
Untuk dapat mengolah data yang telah diperoleh ,peneliti
menggunakan  metode deskriptif-analisis yaitu menarasikan atau
menggambarkan data-data penelitian yang telah dilakukan sesuai
berdasarkan atas data yang telah diperoleh pada proses pengumpulan data
lalu kemudian dilakukan analisis terhadap permasalahan yang diteliti

sehingga mendapatkan penjelasan dari data yang sebenarnya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi int, peneliti membagi pembahasan kedalam lima

bab,yaitu sebagaiiberikut:

Bab Pertama, pendahuluan yang berisikan atas latar belakang masalah
dari penelitian yang dilakukan, rumusan masalah yang akan dibahas , tujuan
dan manfaat dari penelitian yang dilakukan , tinjauan pustaka terhadap
penelitian-penelitian terkait masalah yang dibahas , kerangka teoritik, metode

penelitian dan sistematika pembahasan dari penilitan yang dilakukan.
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Bab Kedua, berisikan atas gambaran umum mengenai motivasi kerja,
tinjauan redaksi hadis tentang motivasi kerja, penjelasan takhrij hadis serta

kajian otentisitas sanad dan matan hadis.

Bab Ketiga, pemaknaan hadis tentang motivasi kerja yang mencakup
pada aspek bahasa, konteks historis, tematik-komprehensif dan integral, serta

kajian ide dasar.

Bab Keempat, kontekstualisasi dari hadis tentang motivasi kerja dan

implementasinya di era sekarang.

Bab Kelima, berisi penutup berupa kesimpulan dan saran. Pada bab
ini,peneliti memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan berupa
kesimpulan. Kemudian mengemukakan saran dan rekomendasi untuk
penelitian yang lebih lanjut serta mencantumkan daftar pustaka yang menjadi

rujukan dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian mengenai hadis motivasi bekerja ini peneliti

menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut :

1.

B. Saran

Hadis yang diriwayatkan oleh al Migdam dalam kitab Shahih
Bukhari termasuk memiliki kualitas sanad yang sahih dilihat dari
analisis sanad yang telah dilakukan menunjukkan sanad hadis ini
Muttasil (bersambung) dan marfu’ (sampai kepada nabi). Begitupun
dengan kualitas matannya termasuk kedalam matan yang maqbul
sehingga matan hadis ini termasuk sebagai hadis yang Shahih.

Bekerja merupakan salah satu hal penting yang mesti dilakukan oleh
setiap individu dan sudah sepatutnya pekerjaan itu dilakukan dengan
dasar kesadaran dari dalam diri. Pekerjaan yang ditekuni merupakan
pekerjaan yang dilakukan atas kemandirian individu sehingga dapat
mampu terlepas dari belenggu ketergantungan. Dan hendaknya
pekerjaan dilakukan disertai dengan sikap dan value diri dari
individu yang baik sehingga pekerjaan yang dapat dilakukan

menjadi maksimal.

Demikianlah penelitian tentang hadis motivasi bekerja, penulis

menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Sebagai

usaha

untuk mengembangkan penelitian selanjutnya penulis juga

menyampaikan saran bahwa perlunya pengkajian lebih mendalam dan luas

lagi mengenai motivasi bekerja dari aspek psikologi. Dan terlebih dalam

kasus-kasus yang masih membutuhkan pengertian dan pemahaman yang

lengkap yang diberikan kepada masyarakat agar tidak terlepas dari Al-

Qur’an dan hadis yang diaplikasikan di masa sekarang. Dengan penelitian

7
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